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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada
PT. Mannyingarri Cabang Pettarani Indonesia Timur Makassar. (2) Pengaruh perputaran piutang terhadap
profitabilitas pada PT. Mannyingarri Cabang Pettarani Indonesia Timur Makassar. (3) Pengaruh secara
simultan variabel perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT. Mannyingarri
Cabang Pettarani Indonesia Timur Makassar. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 60 bulan dari
laporan keuangan PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder dan metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode jenuh. Analisis data menggunakan alat analisis uji regresi
berganda yang didahului uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji t,
uji f dan koefisien penentuan (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perputaran kas berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. (2) Perputaran piutang mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas. (3) Variabel perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Profitabilitas

Abstract

This study aims to investigate the influence of cash turnover and receivables turnover on
profitability at PT. Mannyingarri Indonesia Timur Branch Pettarani Makassar. The research objectives
are (1) to determine the influence of cash turnover on profitability at PT. Mannyingarri Indonesia Timur
Branch Pettarani Makassar, (2) to determine the influence of receivables turnover on profitability at PT.
Mannyingarri Indonesia Timur Branch Pettarani Makassar, and (3) to determine the simultaneous
influence of cash turnover and receivables turnover on profitability at PT. Mannyingarri Indonesia Timur
Branch Pettarani Makassar. The study employed a quantitative approach using secondary data from the
financial statements of PT. Mannyingarri Indonesia Timur Branch Pettarani Makassar for 60 months. A
saturated sampling method was used to select the sample. Data analysis was conducted using linear
regression analysis, including classical assumption tests. Hypothesis testing was performed using t-test, F-
test, and the coefficient of determination (R2). The results show that (1) Cash turnover had a negative and
insignificant influence on profitability, (2) Receivables turnover had a negative and significant influence
on profitability, and (3) Cash turnover and receivables turnover simultaneously had a positive and
significant influence on profitability.
Keywords: Cash turnover, receivables turnover, profitability

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini berjalan semakin pesat yang mengakibatkan
ketatnya persaingan dalam dunia bisnis (Anita Achmad, 2022). Perusahaan harus dapat
mempertahankan kinerja yang sudah dicapai agar mampu mewujudkan dan menaikkan
nilai perusahaan serta dapat menjalankan kegiatan secara efektif dan efisien (Hidayat,
2021). Dalam memulai suatu usaha, perusahaan bertujuan untuk mencari keuntungan
dengan memperoleh keuntungan sebesar- besarnya (Nurhalim, 2023). Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan relatif terhadap
pendapatan, total aset, dan ekuitasnya (Kusuma, 2024). Untuk bisnis, laba sangat penting
karena dapat membantu mengukur kapasitas komersial untuk menciptakan keuntungan

99

——
| —


mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:dara@stienobel-indonesia.ac.id
mailto:3xxx@xxxx.xxx

Malomo: Jurnal Manajemen dan Akuntansi ISSN: 3025-132X
Volume 3 No. 1, Februari 2025, Hal. 99-110

dan menentukan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya mereka.
(Pulungan, 2023). Bagi karyawan sebuah perusahaan, semakin tinggi laba perusahaan,
semakin besar kemampuan untuk meningkatkan gaji karyawan.

Untuk mengukur kemampuan keuntungan perusahaan, analisis rasio keuangan
yang digunakan. Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur keuntungan dari
suatu perusahaan adalah return on assets (ROA) (Arifianto, 2023). ROA merupakan hasil
laba atas investasi yang disebut juga dengan return on investment (ROI) atau return on
total aset, yaitu rasio yang mewakili pengembalian sejumlah aset yang digunakan dalam
bisnis (Huda, 2024). Penelitian ini menggunakan return on assets (ROA) sebagai proksi
profitabilitas, sebab ROA merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi perusahaan
dalam mengelola total as et (Triyuni, 2024).

Terdapat beberapa faktor-faktor dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas yang
dapat dicapai suatu perusahaan, termasuk perputaran kas (Anidhita, 2024). Perputaran
kas merupakan alat untuk mengukur berapa kali uang tunai dikembalikan dan dapat
diubah menjadi uang tunai selama suatu periode akuntansi untuk mengetahui tingkat
kecukupan modal dalam suatu usaha. Semakin sering arus kas maka semakin tinggi
rasionya dan semakin likuid keuangan perusahaan (Pratama 2024). Selain itu, perputaran
kas Ini juga dapat dihitung dengan membandingkan penjualan bersih dengan rata -rata
dan kesetaraan kas (Andriani, 2022). Semakin tinggi tingkat perputaran kas maka
semakin efektif perusahaan dalam menggunakan uang tunai serta semakin besar juga
keuntungan yang bisa diperoleh (Herdi, 2024). Sebaliknya, apabila perputaran kas rendah
maka dap at menimbulkan sejumlah besar kas yang tidak menghasilkan keuntungan
sehingga menurunkan profitabilitas perusahaan (Gery, 2024).

Selain perputaran kas, perputaran piutang juga bisa mempengaruhi tingkat
keuntungan bagi perusahaan. Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan dalam
mengukur waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan hutang dalam suatu periode atau
berapa kali modal yang ditanamkan dalam piutang diputar dalam suatu periode (Gery,
2024). Pengelolaan piutang suatu perusahaan bisa dilihat dari rasio perputaran
piutangnya. Rasio perputaran piutang adalah lamanya waktu diikatnya modal kerja bersih
pada piutang. Piutang adalah harta lancar yang paling likuid setelah kas dibandingkan
dengan aset lancar lainnya. Mengubah piutang menjadi uang tunai membutuhkan waktu
lebih lama. Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang, maka hal
tersebut dapat mempengaruhi piutang dan arus kas suatu perusahaan serta
kemampuannya dalam membayar kewajiban jangka pendek (Viyanis, 2023).

Mengingat piutang merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan, maka
perlu dilakukan prosedur dan cara yang wajar dan dapat memuaskan debitur. Oleh karena
itu, perlu dikembangkan prosedur dan ketentuan kredit yang dapat menjamin pembayaran
atau meminimalkan risiko piutang tak tertagih, bahkan untuk menghindari situasi tidak
mampu membayar pembayaran pada waktu yang disepakati (Putri 2024). Keuntungan
adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan
penjualan, total aset dan modal mereka sendiri(lrianti, 2021). Bagi perusahaan,
keuntungan sangat penting. Bagi pimpinan perusahaan laba digunakan sebagai referensi
untuk berhasil atau tidak perusahaan yang mereka arahkan sementara untuk karyawan
perusahaan, semakin tinggi laba perusahaan, semakin banyak gaji.

Laba tinggi akan dapat sepenuhnya mendukung kegiatan operasi. Keuntungan
tinggi dan rendah dipengaruhi oleh banyak faktor seperti modal kerja. Saat melakukan
kegiatannya, masing-masing perusahaan akan membutuhkan potensi sumber daya,
termasuk modal, baik modal kerja seperti kas, piutang, dan modal tetap seperti aset tetap.
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Modal adalah masalah utama yang akan mendukung operasi perusahaan untuk mencapai
tujuannya (Sari, 2022). Dalam melakukan penjualan secara kredit, perusahaan harus
mempertimbangkan risiko yang mungkin timbul. Sebab penjualan secara kredit akan
menyebabkan nasabah atau konsumen menunda pembayaran utangnya karena
ketidakmampuan atau kesengajaan dalam tidak membayar kewajibannya (Inggrit 2023)

PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar adalah unit usaha
yang bergerak di bidang properti perumahan dan bangunan dengan harapan membuat
perusahaan ternama dan dapat membuahkan laba (Profit) yang terbaik. Selain bermaksud
untuk mendapatkan keuntungan, bisnis layanan begini bertujuan pula untuk melahirkan
bisnis yang mampu memberikan review yang profesional serta berkualitas. Dimana
sistem pengembangan properti dan perumahan pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur
Cabang Pettarani Cabang Makassar, telah mampu menjalankan pengembangan di seluruh
wilayah dan didukung oleh sistem manajemen bisnis yang baik. Banyaknya gedung dan
properti yang telah dibangun oleh PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani
Makassar, akhirnya dapat meningkatkan produksi sebagai perusahaan properti dan
konstruksi yang terkemuka, yang sebagian besar adalah perumahan pribadi dan bisnis
lainnya. Fenomena yang seringkali terjadi pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur
Cabang Pettarani Makassar yaitu dalam penagihan piutang sehingga terjadi penunggakan
pe mbayaran yang mengakibatkan penagihan kurang maksimal. Adapun salah satu faktor
yang mempengaruhi yaitu banyaknya user yang terkendala dalam perekonomiannya.

Pada penelitian ini mengangkat fenomena spesifik di PT. Mannyingarri Indonesia
Timur Cabang Pettarani Makassar, yaitu kendala dalam penagihan piutang yang
disebabkan oleh kondisi ekonomi konsumen. Fenomena ini memberikan konteks nyata
yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan solusi praktis yang dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan kas dan piutang.

Dalam riset yang dikerjakan oleh (Fajrin, 2023) yang berjudul pengaruh
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada pt.pos logistik
indonesia branch office makassar. Hasil riset menunjukkan bahwa perputaran kas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi
sebesar 0,0001. Selanjutnya perputaran piutang juga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan sebesar 0,002. Sedangkan
perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas dengan nilai F-statistic sebesar 0,000.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Putri 2024) yang berjudul pengaruh
perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur periode pasca covid 2021-2022. Hasil riset menyatakan bahwa
variabel perputaran kas terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan, dengan nilai signifikan sebesar 0,658. Namun secara simultan
perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang terdapat pengaruh positif
dan signifikan kepada profitabilitas dengan angka signifikan sebesar 0,041.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti, 2024) berjudul pengaruh
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan konsumsi yang
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perputaran kas yang tinggi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan yang mempunyai pengaruh negatif yang ditunjukkan dengan
nilai t-hitung negatif (-2,147) dan nilai signifikan sebesar 0,033. Perputaran piutang yang
tinggi mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas
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perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai t-hitung yang positif (2,545) dan nilai
signifikan sebesar 0,012. Dan perputaran kas dan perputaran piutang mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan yang ditunjukkan dengan nilai F
sebesar 4,171 dan nilai signifikan sebesar 0,017.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar.”

Gambar 1 Kerangka Pikir

Perputaran Kas
(X1)

Profitabilitas
B (v)

Perputaran Piutang
(X1)

Hipotesis Penelitian

1. Diduga, perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar.

2. Diduga, perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani
Makassar.

3. Diduga, perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang
Pettarani Makassar.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah laporan keuangan PT.
Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar yang diterbitkan dalam
rentang waktu tahun 2019 hingga 2023, yang mencakup periode 5 tahun.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sebagai sumber informasi utama.
Data kuantitatif tersebut diukur dengan skala numerik dan diperoleh dari perusahaan yang
diteliti dalam bentuk angka-angka yang dapat dianalisis lebih lanjut. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
dokumen perusahaan dan laporan lain yang berkaitan dengan penelitian ini, termasuk
laporan keuangan PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani tahun 2019-2023.

Sehubungan pendekatan penelitian adalah kuantitatif maka analisis yang
digunakan oleh peneliti adalah, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji t, uji f,
koefisien determinasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Asumsi Klasik

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize d Residual

N 60
Normal ParametersP Mean ,0000000

Std. Deviation ,12938022
Most  Extreme Absolute 176

Dif ferences  Positive 176

Negative -,154
Test Statistic 176
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Gambar 2. Hasil Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: Y

Expected Cum Prob
0

T T T T
0.0 0.2 0.4 o= o5 1.0
Observed Cum Prob

Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Berdasarkan Output SPSS versi 22 menunjukkan bahwa data perputaran kas dan
perputaran piutang terhadap profitabilitas tidak berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya adalah 0,000, lebih kecil dari batas 0,05. Meskipun demikian, dalam
kasus ini, karena jumlah sampel yang dianalisis lebih besar dari 30 (n > 30), maka central
limit theorem dapat diterapkan. Teorema ini menyatakan bahwa untuk sampel yang cukup
besar, distribusi sampling dari rata-rata sampel akan mendekati distribusi normal, bahkan
jika populasi aslinya tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, meskipun data tidak
berdistribusi normal, asumsi normalitas untuk analisis regresi masih dapat dianggap
terpenuhi karena ukuran sampel yang besar. Selain itu, gambar kurva diatas juga
menunjukkan bahwa model memiliki distribusi normal karena titik penyebaran data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
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Tabel 2 Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance |VIF
1 (Constant)
Perputaran kas ,901 1,109
Perputaran piutang |,901 1,109

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance
variabel perputaran kas (X1) sebesar 0,901 dan VIF sebesar 1,109. Untuk variabel
perputaran piutang (X2), nilai tolerance adalah 0,901 dan VIF adalah 1,109. Karena nilai
tolerance kedua variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi tersebut.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardize Standardized
d Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3,155 |,142 22,178 ,000
Perputaran kas |-,006 ,013 -,057 -,449 ,655
Perputara
n piutang -,049 ,016 -,399 -3,152 ,003

a. Dependent Variable: (Profitabilitas) Y
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Variabel Perputaran Kas (X1) tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas
karena nilai signifikansinya (0,655) lebih besar dari 0,05. Ini berarti varians dari residual
(error) pada model regresi tidak berubah seiring dengan perubahan nilai variabel
Perputaran Kas.Sebaliknya, variabel Perputaran Piutang (X2) menunjukkan adanya
heteroskedastisitas karena nilai signifikansinya (0,003) lebih kecil dari 0,05. Ini
mengindikasikan bahwa varians dari residual pada model regresi tidak konstan dan
berubah seiring dengan perubahan nilai variabel Perputaran Piutang.

Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®

Adjusted RStd. Error of the
Model [R R Square  |Square Estimate Durbin-Watson

1 4202 177 ,148 ,131630 1,450
a. Predictors: (Constant), perputaran piutang, perputaran kas

b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa uji
autokolerasi Nilai Durbin Watson 1,450. Dalam penelitian ini data sampel yang
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digunakan sebanyak 60, dengan 2 variabel independen, sehingga nilai du nya 1,651. Nilai
Durbin Watson berada dalam nilai du 1,651 dan nilai Dw 1,450. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model regresi terjadi autokolerasi karena Dw < du (1,450 < 1,651).

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta T Sig.
1 (Constant) 3,155 |(,142 22,178 1,000
Perputaran kas |-,006 |,013 -,057 -,449 ,655
Perputaran -,049 [,016 -,399 -3,152 ,003
piutang

a. Dependent Variable: Profitabilitas (YY)
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y=3,155-0,006X1—-0,049X2 + e

1. Nilai konstanta sebesar 3,155 menunjukkan bahwa jika perputaran kas dan
perputaran piutang tidak ada (bernilai 0), maka tingkat profitabilitas
perusahaan adalah 3,155

2. Koefisien regresi perputaran kas sebesar -0,006 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara perputaran kas dan profitabilitas. Artinya, peningkatan
perputaran kas berpotensi menurunkan profitabilitas.

3. Koefisien regresi perputaran piutang sebesar -0,049 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara perputaran piutang dan profitabilitas. Artinya,

peningkatan perputaran piutang berpotensi menurunkan profitabilitas.

Uji Hopotesis

Tabel 6. Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?

Unstandardize  |Standardized Collinearity
d Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error |Beta T Sig.  |Tolerance |VIF
1 (Constant) 3,155 |,142 22,178 (,000
Perputaran kas -006 (,013 -,057 -449 |[,655 [,901 1,109
Perputran piutang -,049 [,016 -,.399 -3,152 1,003 [,901 1,109

a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Berdasarkan Tabel 6, nilai t statistik untuk variabel perputaran kas adalah 0,655,
yang berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
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signifikan dari perputaran kas terhadap profitabilitas. Sementara itu, nilai t statistik untuk
variabel perputaran piutang adalah 0,003, yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari perputaran piutang terhadap
profitabilitas.

Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVAZ2
Model Sum of Squares | pf | Mean F Sig.
Square
1 Regression] 2121 2 ,106 6,116 0040
Residual ,988| 57 ,017
Total 1,200( 59

a.Dependent Variable: Profitabilitas

b.Predictors: (Constant), perputaran piutang, perputaran kas
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Dari Tabel 7, terlihat bahwa nilai F statistik adalah 6,116 dengan nilai
signifikansi 0,004. Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
variabel-variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®

Adjusted Std. Error of
Model [R R Square the Estimate |Durbin-Watson
. R Square _
1 4204 177 ,148 ,131630 1,450

a. Predictors: (Constant), perputaran piutang, perputaran kas
b. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Output SPSS v.22, data di olah 2023

Dari Tabel 8 (Model Summary), diketahui bahwa Adjusted R Square bernilai
0,148 atau 14,8%. Angka ini menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang
hanya menjelaskan 14,8% dari variasi profitabilitas. Sementara itu, 85,2% variasi lainnya
dijelaskan oleh faktor di luar model.

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh kesadaran masyarakat dan pengetahuan
pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan, yakni sebagai
berikut:

1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas

Berdasarkan analisis regresi berganda, perputaran kas memiliki koefisien regresi
-0,006, nilai t -0,449, dan signifikansi 0,655 terhadap profitabilitas. Data ini menunjukkan
bahwa perputaran kas berpengaruh negatif, namun tidak signifikan, terhadap
profitabilitas. Artinya Ha ditolak, perputaran kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dan bahkan menunjukkan arah hubungan negatif. Hal ini dapat
disebabkan oleh perputaran kas yang terlalu cepat, yang justru dapat menimbulkan
kehilangan potensi diskon, kendala likuiditas, dan kehilangan peluang investasi.
Sebaliknya, perputaran kas yang lambat dapat mencerminkan piutang tak tertagih,
persediaan menumpuk, dan biaya penyimpanan tinggi. Selain itu, profitabilitas juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti volume penjualan, biaya operasional, dan strategi
manajerial yang mungkin lebih dominan. Dalam konteks teori sinyal, hasil ini
menunjukkan bahwa perputaran kas bukanlah indikator kuat bagi investor dalam menilai
prospek perusahaan, sehingga perusahaan perlu memberikan sinyal kinerja yang lebih
relevan, seperti efisiensi operasional dan pertumbuhan pendapatan.

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas

Hasil dari analisis linear berganda menunjukkan pengaruh perputaran piutang
terhadap profitabilitas mempunyai nilai koefisien -0,049 dengan nilai t -3,152 dan
signifikasi 0,003. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas. Hipotesis penelitian (Ha) yang
menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas diterima.

Perputaran piutang yang tinggi tidak selalu berdampak positif terhadap
profitabilitas perusahaan. Penagihan yang terlalu cepat bisa membuat pelanggan tidak
nyaman, menurunkan loyalitas, meningkatkan biaya penagihan, dan bahkan mengurangi
volume penjualan karena standar kredit yang terlalu ketat. Hal ini dapat menurunkan
profitabilitas meskipun arus kas masuk meningkat. Dalam konteks Signalling Theory,
perputaran piutang yang tinggi bisa menjadi sinyal negatif bagi investor,
mengindikasikan tekanan likuiditas atau strategi kredit yang kurang efisien.

3. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai F yang diperoleh adalah 0,004. Nilai ini lebih
kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Secara parsial, perputaran kas tidak signifikan terhadap profitabilitas. Namun, secara
simultan dengan perputaran piutang, keduanya memberikan kontribusi signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Jadi, penting untuk mengelola kedua hal ini bersama-
sama supaya perusahaan bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas dan piutang secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, meskipun secara parsial tidak semua
berpengaruh.

Berdasarkan Signalling Theory, kombinasi keduanya mencerminkan efektivitas
strategi keuangan perusahaan. Pengelolaan kas dan piutang yang optimal memberikan
sinyal positif kepada investor tentang stabilitas dan potensi laba jangka panjang.
Sebaliknya, ketidakseimbangan dalam pengelolaannya dapat menjadi sinyal negatif
terkait risiko keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola kedua aspek ini
secara seimbang untuk menjaga kepercayaan pasar dan meningkatkan nilai perusahaan.
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KESIMPULAN
Kesimpulan berikut ditarik dari hasil penelitian yang telah disajikan:

1. Pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar,
perputaran kas secara parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat keuntungan perusahaan, malah terindikasi memberikan
dampak yang kurang baik.

2. PadaPT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar, perputaran
piutang secara parsial menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap
tingkat keuntungan perusahaan.

3. Pada PT. Mannyingarri Indonesia Timur Cabang Pettarani Makassar,
perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan terbukti mempengaruhi
profitabilitas perusahaan secara positif dan signifikan..

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti akan
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan properti harus memprioritaskan inovasi dan adaptasi terhadap tren
pasar yang berubah. Investasi dalam teknologi, seperti virtual reality untuk
pemasaran properti atau platform digital untuk manajemen properti, dapat
meningkatkan efisiensi dan daya tarik bagi konsumen. Selain itu, perusahaan perlu
fokus pada keberlanjutan dan ramah lingkungan dalam pengembangan properti,
mengingat meningkatnya kesadaran masyarakat akan isu-isu lingkungan.
Perusahaan juga perlu memperkuat strategi pemasaran dan branding,
memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya untuk menjangkau audiens
yang lebih luas.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sangat terbatas, maka bagi peneliti yang akan datang, sebaiknya
menambah variabel-variabel independen yang ada, seperti perputaran persediaan,
pertumbuhan penjualan, intensitas modal dll. Dengan demikian, dapat diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.
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